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Introduction: The success of health development in Indonesia has an impact, among others, is the increasing 
life expectancy of the elderly which results in an increase in the number and proportion of the elderly 
population. The aging process in the elderly is followed by physical, biological, mental and socio economic 
decline. One of the changes in physical condition due to aging is the musculoskeletal system, which is a 
disorder of the joints which is a common disease that is closely related to the aging process with the main 
symptoms of pain. Method: The research method used was quasi experiment with pre and post test 
approaches in the treatment and control group. The number of research samples was 50 elderly. Data 
collection to determine the scale of joint pain in the elderly using a Verbal Numerical Rating Scale 
questionnaire. Result and Analysis: from the results of the paired sample t test test for the comparison 
between the value of the pain scale of the patient at the time before (pre test) and after (post test) the 
formulation of herbal preparations param kocok from kencur, white turmeric and boyfriend water leaves 
showed a significance value of 0.000 smaller from alpha 0.05 (p <0.05, reject Ho), so that it can be 
interpreted that there is a significant difference in the value of joint pain scale of elderly patients between the 
time before (pre test) and after given the formulation of herbal preparations param kocok from kencur, white 
turmeric and girlfriend water leaves (post test). Discussion: Param, as a topical preparation is very suitable 
for use for elderly people who experience joint problems with decreased number of joint lubricants. 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan kesehatan diarahkan 
untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan 
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang 
agar peningkatan derajat kesehatan 
masyarakat yang setinggi – tingginya 
(Suirako, 2012). Adanya kemajuan ilmu 
pengetahuan dan dibidang kesehatan, 
peningkatan kondisi sosial ekonomi, semakin 
majunya pelayanan kesehatan, dan 
peningkatan pengawasan terhadap penyakit 
infeksi menyebabkan semakin meningkatnya 
umur harapan hidup seseorang 
(Nugroho,2012). Usia harapan hidup yang 
meningkat tidak selalu disertai dengan status 
kesehatan yang senantiasa baik. Berbagai 
masalah fisik, psikologik, dan sosial akan 
muncul akibat proses degeratif yang timbul 
seiring dengan menuanya seseorang (Junaedi, 
2013). Proses penuaan pada lansia diikuti 
dengan kemunduran fisik. Salah satu 
perubahan kondisi fisik karena menua adalah 
pada sistem muskuloskeletal yaitu gangguan 
pada persendian yang merupakan penyakit 
yang sering dijumpai yang sangat erat 
hubungannya dengan proses menua  dengan  
gejala utama nyeri (Steglitz,1954 cit Dewi et 
al., 2009). World Health Organization (WHO) 
melaporkan bahwa 20%, penduduk dunia 
terserang penyakit nyeri sendi. Dari studi 
tentang kondisi sosial ekonomi dan kesehatan 
lanjut usia yang dilaksanakan Kementrian 
Kesehatan RI di 33 provinsi tahun 2013, 
diketahui bahwa penyakit terbanyak yang 
diderita oleh lansia adalah nyeri sendi yaitu 
sebanyak 69,39%, setelah itu hipertensi, 
anemia, dan katarak (Buletin Jendela Data 
Dan Informasi Kesehatan,2013). Kejadian 
nyeri sendi pada lansia di Jawa Timur 
sebanyak 28% dari 4.209.817 lansia (BPS 
Jatim, 2015). 
 
Prevalensi kejadian Lansia yang 
mengalami nyeri sendi di Panti Wredha 
Pangesti Lawang, Malang dan Panti Wredha 
Tresno Mukti Turen, Malang adalah sebanyak 
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21 dari 63 lansia yang tinggal di Panti Wredha 
Pangesti Lawang Malang dan sebanyak 25 
lansia yang mengalami nyeri sendi di Panti 
Wredha Tresno Mukti Turen, Malang dari 
total 42 lansia. Upaya yang telah dilakukan 
lansia maupun intervensi yang dilakukan oleh 
perawat di kedua panti wreda tersebut dalam 
mengurangi nyeri sendi pada lansia adalah 
dengan memberikan obat analgesic secara 
topical dan atau analgesic oral jika analgesic 
topical tidak memberikan efek secara 
signifikan dalam mengurangi nyeri. Analgesic 
topical yang selama ini digunakan seperti 
balsam dan minyak gosok. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebenarnya analgesik 
topical masih menjadi pilihan pertama lansia 
dalam mengurangi nyeri sendi. 
 
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian yang digunakan ada 
penelitian ini adalah quasy eksperimen dengan 
pendekatan pre test dan post tes pada 
kelompok perlakuan. Penelitian ini mengukur 
pengaruh pemberian Formulasi Sediaan 
Herbal Param Kocok Dari Kencur, Kunir 
Putih Dan Daun Pacar Air Terhadap Skala 
Nyeri Sendi Pada Lansia 
Populasi dan sampel penelitian 
Populasi dari penelitian ini adalah 
Lansia yang tinggal di Panti Wredha Pangesti 
Lawang Malang dan Panti Wredha Tresno 
Mukti Turen Malang yang mengalami nyeri 
sendi. Di Panti Wredha Pangesti Lawang ada 
sejumlah 21 lansia dan 25 lansia di Panti 
Wredha Tresno Mukti Turen yang mengalami 
nyeri sendi. Total populasi dalam penelitian 
adalah 46 lansia. 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Rangkaian kegiatan penelitian 
inidilakukan selama 10 bulan yaitu mulai 
Bulan Februari  s/d November 2018 di Panti 
Wredha Pangesti Lawang, Malang dan Panti 
Wredha  Tresno Mukti Turen, Malang. 
 
Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilaksanakan 
dalam penelitian ini adalah dengan cara  
responden dipilih dengan menggunakan tehnik 
Purposive sampling. Selanjutnya dilakukan 
pengukuran terhadap dua variabel, setelah itu 





Data dikumpulkan secara langsung dari 
responden dengan menggunakan lembar 
kuesioner pengukuran skala nyeri sebelum 
dan sesudah pemberian param kocok. 
 
Analisis Data 
Program pengolahan data menggunakan 
SPSS 16. Analisa bivariat dalam penelitian ini 
digunakan untuk melihat perbedaan antara 
variabel dependen sebelum dan sesudah 
mendapatkan perlakuan pemberian param 
kocok pada nyeri sendi Lansia di Panti 
Wredha Pangesti Lawang, Malang dan Panti 
Wredha Tresno Mukti Turen, Malang dengan 
menggunakan uji t-paired. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis deskriptif univariat ini 
dimaksudkan untuk menggambarkan 
distribusi dari karakteristik atau demografi 
responden. Berdasarkan hasil observasi untuk 
memberikan gambaran secara umum 
mengenai karakteristik para responden dalam 
penelitian ini. Hasil rekap karakteristik 
demografi responden tersebut dapat disajikan 
sebagai berikut. 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik 
Responden (N=32). 
Usia Responden Jumlah Persentase 
60-69 th 2 6.3% 
70-79 th 18 56.3% 
80-89 th 10 31.3% 
90-99 th 2 6.3% 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 14 43.8% 
Perempuan 18 56.3% 
Alamat   
Panti Pangesti 21 65.6% 
Tresno Mukti 11 34.4% 
BMI   
Kurang 2 6.3% 
Normal 22 68.8% 
Pre Obesitas 1 3.1% 




Ya 32 100.0% 




Ya 11 34.4% 
Tidak 21 65.6% 
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Data Khusus Penelitian 
Skala Nyeri (pre test) 
Berikut adalah kategori skala nyeri para 
lansia sebelum diberi formulasi sediaan herbal 
param kocok dari kencur, kunir putih dan 
daun pacar air. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skala Nyeri 
(pre test)  
Kategori Jumlah Persentase 
Tidak nyeri 0 0.0% 
Nyeri ringan 2 6.3% 
Nyeri sedang 19 59.4% 
Nyeri hebat 11 34.4% 
Total 32 100% 
 
Skala Nyeri (post test) 
Berikut adalah kategori skala nyeri para 
lansia setelah diberi formulasi sediaan herbal 
param kocok dari kencur, kunir putih dan 
daun pacar air. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skala Nyeri 
(post test)  
Kategori Jumlah Persentase 
Tidak Nyeri 3 9.4% 
Nyeri ringan 13 40.6% 
Nyeri sedang 14 43.8% 
Nyeri hebat 2 6.3% 
Total 32 100% 
  
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2 
diketahui bahwa pengukuran skala nyeri pada 
32 orang pasien lansia yang berada di Panti 
Wredha Pangesti Lawang, Malang dan Panti 
Wredha Tresno Mukti Turen Malang saat 
setelah diberikan formulasi sediaan herbal 
param kocok dari kencur, kunir putih dan 
daun pacar air, menunjukkan bahwa ada 
sebanyak 3 orang (9.4%) yang tidak lagi 
merasakan nyeri, 40.6% responden mengalami 
nyeri ringan, 43.8% responden mengalami 
nyeri sedang, sedangkan 6.3% responden 
lainnya mengalami nyeri hebat. Adapun 
karakteristik sampel tersebut dapat 
digambarkan dalam bentuk grafik sebagai 
berikut. 
 
Hasil Analisis Data  Uji t berpasangan 
(paired sample t test) 
Dari hasil uji paired sample t test untuk 
perbandingan antara nilai skala nyeri pasien 
pada saat sebelum (pre test) dan setelah (post 
test) pemberian formulasi sediaan herbal 
param kocok dari kencur, kunir putih dan 
daun pacar air menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0.000 yang lebih kecil dari alpha 0.05 
(p<0.05, tolak Ho), sehingga dapat diartikan 
bahwa ada perbedaan yang signifikan pada 
nilai skala nyeri sendi pasien lansia antara saat 
sebelum (pre test) dan setelah diberikan 
formulasi sediaan herbal param kocok dari 




Gangguan persendian pada umumnya 
memberikan gejala berupa nyeri yang dapat 
mengganggu penderita, sehingga penderita 
tidak dapat bekerja atau beraktivitas dengan 
nyaman (Junaedi, 2013). Oleh karena itu, 
nyeri sendi merupakan salah satu alasan lansia 
untuk mencari pengobatan. Perilaku dalam 
mencari pengobatan dipengaruhi oleh faktor 
dari dalam individu dan faktor luar atau 
lingkungan (Suirako, 2012). Penelitian yang 
dilakukan oleh Dalimartha (2008),  
menyebutkan  bahwa  perilaku  penduduk  
lansia dalam mengatasi masalah kesehatan, 
sebagian besar memilih untuk melakukan 
pengobatan sendiri. 
Pengobatan sendiri adalah pemilihan 
dan penggunaan obat tanpa resep atas inisiatif 
sendiri untuk mengobati penyakit atau gejala 
yang dirasakan (Handono, 2013). Menurut 
badan Pengawas Obat dan Makanan (POM) 
(Utami, 2014), alasan melakukan pengobatan 
sendiri adalah karena merasa kondisi yang 
dirasakan belum memerlukan pemeriksaan ke 
tenaga kesehatan, atau karena memang 
mereka tidak mempunyai kesempatan atau 
tidak ada pilihan lain. Selain itu, alasan 
melakukan pengobatan sendiri karena cara ini 
dianggap lebih murah dan lebih praktis. 
Di negara berkembang telah 
mendokumentasikan bahwa prevalensi 
pengobatan sendiri dengan obat sebanyak 40,7 
- 81,8% (Ehigiator et al.,2010). Di Amerika 
Serikat, penduduk yang melakukan 
pengobatan sendiri mencapai lebih dari 50% 
(Jain et al.,2010). Menurut hasil Susenas 
tahun 2009, BPS mencatat bahwaterdapat 
66% orang sakit di Indonesia yang melakukan 
pengobatan sendiri (BPS, 2012). Pola yang 
sama juga terjadi pada penduduk lansia, untuk 
mengatasi nyeri sendi, sebanyak 71 persen 
lansia cenderung langsung mengkonsumsi 
obat–obatan pereda nyeri yang dijual bebas 
(Adellia, 2011). 
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Salah satu obat tradisional yang dapat 
digunakan Lansia untuk pengobatan nyeri 
sendi adalah param kocok. Param kocok 
sebagai sediaan topikal sangat sesuai 
digunakan untuk lansia yang mengalami 
masalah persendian dengan jumlah pelumas 
sendi yang menurun. Rasa hangat dan aroma 
yang sedap khas dari bahan alam herbal sudah 
menimbulkan rasa senang, tenang dan nyaman 
yang digemari lansia (Jadmiko, 2015). 
Bahan yang dapat digunakan sebagai 
param kocok adalah semua bahan alam herbal 
tradisional yang dapat diolah menjadi serbuk 
simplisia, sediaan galenik atau campurannya 





Hasil penelitian ini dapat digunakan 
oleh petugas panti sehinggga dapat 
menurunkan  tingkat nyeri sendi pada lansia. 
Selain sebagai masukan untuk Panti Werdha 
Pangesti Lawang dan Panti Werdha Tresno 
Mukti Turen, hasil penelitian ini akan 
dipublikasikan dalam jurnal nasional tidak 
terakreditasi sehingga bisa digunakan sebagai 
salah satu masukan kegiatan untuk 
menurunkan nyeri sendi  pada lansia. 
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